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ABSTRAK

Meningkatnya konflik sosial, intoleransi, fanatisme kelompok, serta penyebaran hoaks melalui
media digital menjadi tantangan serius dalam kehidupan masyarakat multikultural di era
modern. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya pendidikan toleransi yang mampu
membangun sikap moderat, inklusif, dan harmonis dalam kehidupan beragama maupun sosial.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pemikiran Ahlussunnah wal Jamaah
(Aswaja) dalam menavigasi pendidikan toleransi melalui nilai-nilai moderasi Islam. Penelitian
menggunakan metode studi literatur dengan mengkaji berbagai jurnal ilmiah, hasil penelitian
terdahulu, buku, serta referensi relevan yang berkaitan dengan konsep Aswaja dan pendidikan
toleransi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Aswaja dibangun atas prinsip
keseimbangan (wasathiyah) antara aqidah, figih, dan tasawuf yang berlandaskan pada aqidah
Asy’ariyah dan Maturidiyah. Nilai-nilai utama seperti tawassuth, tawazun, tasamuh, dan i1’tidal
menjadi dasar dalam membangun sikap toleran, moderat, adil, dan menghargai perbedaan.
Selain itu, konsep toleransi Aswaja relevan diterapkan dalam masyarakat Indonesia yang plural
karena mampu memperkuat persatuan, keharmonisan sosial, serta mencegah konflik,
diskriminasi, dan sikap intoleransi di era digital.

Kata Kunci: Ahlussunnah Wal Jamaah, Toleransi, Wasathiyah, Pendidikan Karakter, Era
Digital, Keragaman Umat

ABSTRACT

The increasing occurrence of social conflict, intolerance, group fanaticism, and the spread of
hoaxes through digital media has become a serious challenge in multicultural societies in the
modern era. This condition highlights the importance of tolerance education in fostering
moderate, inclusive, and harmonious attitudes in both religious and social life. This study aims
to analyze the concept of Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) thought in navigating tolerance
education through the values of Islamic moderation. This research employed a literature study
method by reviewing scientific journals, previous studies, books, and other relevant references
related to the concept of Aswaja and tolerance education. The findings reveal that Aswaja
thought is built upon the principle of balance (wasathiyah) between aqidah, figh, and Sufism
based on Ash‘ariyah and Maturidiyah theology. Core values such as tawassuth, tawazun,
tasamuh, and i‘tidal serve as the foundation for developing tolerant, moderate, fair, and
respectful attitudes toward differences. Furthermore, the concept of tolerance in Aswaja is
considered relevant to Indonesia’s plural society because it can strengthen unity, social
harmony, and prevent conflict, discrimination, and intolerance in the digital era.

Keywords: Ahlussunnah Wal Jamaah, Tolerance, Wasathiyah, Character Education, Digital
Era, Religious Diversity
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PENDAHULUAN

Teologi Ahlusunnah wal Jamaah (Aswaja) merupakan landasan utama akidah Islam yang
menekankan keseimbangan antara keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran agama.
Tradisi teologi Sunni ini dibangun atas fondasi Asy’ariyah dan Maturidiyah yang
mengharmoniskan akal dan wahyu sehingga membentuk karakter keberagamaan yang moderat
dan tidak ekstrem (Hendrawan, 2024). Prinsip Aswaja juga mengintegrasikan aqidah, figh, dan
tasawuf sehingga menghasilkan ajaran Islam yang moderat, inklusif, dan seimbang dalam
kehidupan beragama (Bukhori & Jadidah, 2022). Konsep tersebut berlandaskan pada Al-Qur’an
dan al-Sunnah dengan penekanan pada keseimbangan antara dalil aqli dan naqgli (Maulidya &
Sofa, 2025). Dalam pendidikan Islam, nilai tawassuth, tawazun, dan tasamuh berperan penting
dalam membangun moderasi beragama dan mencegah ekstremisme (Sholikhah et al., 2024).

Secara harfiah, Ahlusunnah wal Jamaah berarti golongan yang mengikuti sunnah Nabi
dan menjaga persatuan umat Islam. “Al-Sunnah” merujuk pada praktik Rasulullah SAW,
sedangkan “al-Jamaah” menunjuk pada komunitas umat Islam yang berpegang teguh pada
sunnah Nabi (Rahmah et al., 2023). Dalam karya Tuhfah ar-Raghibin, Abdussamad al-
Palimbani menjelaskan bahwa Aswaja merupakan jalan tengah di antara berbagai pemikiran
ekstrem, yaitu “antara Jabariyah dan Qodariyah, antara tasybih dan ta’thil, dan antara Khariji
dan Rafidhi” (Taufiq et al., 2020). Pemikiran ini menunjukkan bahwa Aswaja tidak hanya
menjadi landasan teologis, tetapi juga dasar pembentukan sikap keberagamaan yang seimbang,
adil, dan toleran.

Dalam masyarakat modern yang multikultural, pendidikan toleransi menjadi kebutuhan
penting di tengah meningkatnya konflik sosial, fanatisme kelompok, dan perpecahan umat.
Pendidikan multikultural dipandang efektif dalam menumbuhkan toleransi, mengurangi
prasangka, serta memperkuat kemampuan hidup berdampingan dalam masyarakat yang
beragam (Syakhrani et al., 2024). Selain membangun karakter inklusif peserta didik (Amelia et
al., 2025), pendidikan ini juga mendorong sikap saling menghormati dan menghargai perbedaan
guna mencegah konflik sosial (Lestari & Sa’adah, 2021). Praktik toleransi di Indonesia turut
dipengaruhi budaya lokal, peran tokoh masyarakat, dan kebijakan integrasi sosial, meskipun
konflik tetap dapat muncul akibat kesenjangan sosial, politik identitas, dan disinformasi
(Mas’ud et al., 2025).

Pendidikan teologi Ahlusunnah wal Jamaah memiliki peran strategis dalam membentuk
pola pikir dan karakter umat Islam yang moderat. Nilai toleransi, keseimbangan, dan
antiekstremisme dalam Aswaja terbukti mampu membangun karakter Islam moderat dalam
kehidupan sosial maupun pendidikan Islam (Kanafi et al., 2021). Namun, implementasinya
masih menghadapi kendala, seperti keterbatasan metode pembelajaran dan pengaruh ideologi
modern terhadap pemahaman keagamaan masyarakat. Karena itu, pemahaman terhadap nilai
tawassuth, tasamuh, tawazun, dan 1’tidal menjadi penting dalam membangun karakter
keberagamaan yang inklusif dan tidak ekstrem (Setyawan et al., 2024). Nilai-nilai tersebut juga
relevan dalam membentuk peserta didik yang menghargai keberagaman dan mampu menangkal
radikalisme serta intoleransi (Jumari & Djazilan, 2025).

Persoalan perpecahan umat menjadi isu penting dalam kajian teologi Islam. Perpecahan
dipahami sebagai dampak perbedaan tafsir keagamaan, kepentingan sosial-politik, dan
menguatnya sikap eksklusivisme yang mengancam persatuan umat (Irawan et al., 2025).
Fragmentasi umat juga sering berakar dari konflik sosial-politik yang berkembang menjadi
perbedaan ideologis teologis sehingga melemahkan solidaritas umat Islam (Abdullah, 2021).
Kajian hadis tentang “73 golongan” menunjukkan bahwa pemahaman tekstual dapat
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memunculkan sektarianisme sehingga diperlukan pendekatan kontekstual yang menekankan
persatuan dan moderasi beragama (Azhary et al., 2025). Rasulullah SAW bersabda bahwa umat
Islam akan terpecah menjadi 73 golongan dan hanya satu golongan yang selamat (H.R. Ibnu
Majah No. 3992), yaitu mereka yang mengikuti Rasulullah dan para sahabatnya (H.R. al-
Tarmidzi No. 2643). Dalam perspektif Aswaja, hadis tersebut dipahami sebagai pengingat
pentingnya menjaga ukhuwah dan persatuan umat, sejalan dengan QS. Ali Imran ayat 103.

Pendidikan toleransi menjadi salah satu upaya penting dalam menghadapi perpecahan
dan konflik sosial di era modern. Pendidikan toleransi dan perdamaian dinilai mampu
menanamkan nilai saling menghargai, mengurangi prasangka antarkelompok, dan mencegah
konflik dalam masyarakat plural (Harpendya et al., 2022). Ajaran Aswaja menekankan prinsip
tawassuth, tawazun, i‘tidal, dan tasamuh sebagai dasar kehidupan beragama yang harmonis
serta penolakan terhadap sikap ekstrem dan eksklusif (Saifuddin & Quddus, 2025). Nilai-nilai
tersebut sangat relevan diterapkan dalam masyarakat Indonesia yang multikultural. Penelitian
sebelumnya lebih banyak membahas Aswaja dalam konteks akidah dan tradisi keagamaan,
sedangkan kajian mengenai relevansinya terhadap pendidikan toleransi masih terbatas. Oleh
karena itu, artikel ini bertujuan menganalisis konsep pemikiran Ahlusunnah wal Jamaah dalam
menavigasi pendidikan toleransi melalui nilai-nilai moderasi Islam guna membangun
kehidupan masyarakat yang harmonis dan toleran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan memanfaatkan berbagai
sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah,
buku, skripsi, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas konsep pemikiran Ahlussunnah
wal Jamaah dan pendidikan toleransi. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran
berbagai referensi akademik dari database ilmiah dan sumber pustaka terpercaya. Data yang
diperoleh berupa konsep, teori, hasil penelitian, serta informasi yang berkaitan dengan nilai
moderasi, toleransi, dan pemikiran Aswaja dalam kehidupan sosial maupun pendidikan Islam.

Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pengumpulan, seleksi,
klasifikasi, dan analisis data pustaka sesuai dengan fokus penelitian. Literatur yang telah dipilih
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi konsep dan relevansi pemikiran
Ahlussunnah wal Jamaah terhadap pendidikan toleransi. Hasil analisis disusun secara sistematis
sebagai dasar pembahasan penelitian mengenai nilai-nilai moderasi, inklusivitas, dan toleransi
dalam masyarakat multikultural. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai dampak pemikiran Ahlussunnah wal
Jamaah terhadap pengembangan pendidikan toleransi di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Konsep Dasar Pemikiran Ahlussunnah wal Jamaah

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa Ahlussunnah wal Jamaah (Aswaja) merupakan
paham keagamaan yang dibangun atas keseimbangan antara aqidah, fiqih, dan tasawuf. Dalam
bidang aqidah, Aswaja mengikuti pemikiran Imam Abu Hasan al-Asy’ari dan Imam Abu
Manshur al-Maturidi sebagai landasan teologis utama. Dalam bidang fiqih, Aswaja mengakui
empat madzhab, yaitu Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali sebagai pedoman dalam memahami
hukum Islam. Selain itu, dalam bidang tasawuf, Aswaja mengembangkan ajaran tasawuf yang
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tetap berlandaskan syariat Islam dan mengikuti pemikiran Imam Junaid al-Baghdadi serta Imam
al-Ghazali.
Tabel 1. Konsep Dasar Pemikiran Ahlussunnah wal Jamaah

Aspek Temuan Penelitian Tokoh/Dasar Pemikiran

Mengikuti aqidah Asy’ariyah Imam Abu Hasan al-Asy’ari dan Imam

Aqidah dan Maturidiyah Abu Manshur al-Maturidi

Figih ?ﬁﬁg‘k“t‘ empat madzhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, Hanbali

Imam Junaid al-Baghdadi dan Imam al-

Tasawuf Tasawuf yang sesuai syariat Ghazali

Prinsip Moderat dan seimbang antara

Pemikiran dalil aqli dan naqli Konsep wasathiyah

Tawassuth, tawazun, tasamuh,
1’tidal

Berdasarkan Tabel 1, ditemukan bahwa prinsip utama pemikiran Aswaja adalah
keseimbangan atau wasathiyah dalam memahami ajaran Islam. Prinsip tersebut terlihat dari
penggunaan dalil aqli dan dalil naqli secara seimbang dalam menjelaskan berbagai persoalan
keagamaan. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Aswaja tidak hanya menekankan aspek
tekstual, tetapi juga mempertimbangkan rasionalitas dalam memahami ajaran Islam. Selain itu,
hasil penelitian menunjukkan bahwa Aswaja memandang perbedaan sebagai bagian dari
dinamika intelektual Islam yang tidak perlu dipertentangkan secara berlebihan. Sikap tersebut
menjadikan Aswaja dikenal sebagai paham yang moderat, terbuka, dan mampu menempatkan
perbedaan dalam koridor syariat Islam.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa toleransi terhadap perbedaan menjadi salah
satu karakter utama dalam tradisi Aswaja. Perbedaan dalam persoalan figih dipandang sebagai
hasil ijtihad para ulama yang memiliki dasar argumentasi masing-masing. Oleh karena itu,
perbedaan tidak dipahami sebagai ancaman terhadap persatuan umat, melainkan sebagai bentuk
kekayaan intelektual dalam Islam yang perlu dihargai. Sikap saling menghormati terhadap
perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa Aswaja mengedepankan nilai tasamuh dan
kehidupan sosial yang harmonis. Temuan ini menunjukkan bahwa pemikiran Aswaja memiliki
orientasi dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang damai, toleran, dan tetap menjaga
persatuan di tengah keberagaman pandangan keagamaan.

Nilai Utama Tradisi Aswaja

Nilai-Nilai Toleransi dalam Perspektif Aswaja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa toleransi dalam perspektif Aswaja diwujudkan
melalui beberapa nilai utama seperti tasamuh, tawassuth, tawazun, saling menghargai,
kerjasama, tolong-menolong, tidak diskriminatif, dan budaya berbagi. Nilai-nilai tersebut
menjadi dasar dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di tengah masyarakat yang
majemuk. Selain itu, nilai toleransi dalam Aswaja tidak hanya dipahami sebagai sikap
membiarkan perbedaan, tetapi juga menghargai dan menerima keberagaman dengan sikap
terbuka. Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa toleransi dipandang sebagai bagian
penting dalam menjaga persatuan dan kesatuan masyarakat.
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Tabel 2. Nilai-Nilai Toleransi dalam Perspektif Aswaja

Nilai Toleransi Temuan Penelitian Implementasi

Tidak mudah menyalahkan

Tasamuh Menghargai perbedaan kelompok lain

Tawassuth Bersikap moderat Tidak ekstrem kanan maupun kiri

Seimbang dalam kehidupan Menjaga hubungan sosial tanpa

Tawazun sosial dan agama mengorbankan akidah

Tidak menghina suku, agama,

Saling Menghargai  Menghormati keberagaman atau budaya lain

Kerjasama Membangun hubungan sosial ~ Gotong royong dan dialog sosial

Tolong-Menolong ~ Membantu tanpa diskriminasi  Solidaritas sosial

Menghindari perlakuan tidak ~ Menghormati hak semua

Tidak Diskriminasi adil kelompok

Menumbuhkan kepedulian

Berbagi sosial

Membantu sesama masyarakat

Berdasarkan Tabel 2, ditemukan bahwa nilai tasamuh menjadi dasar utama dalam
membangun sikap toleransi di lingkungan masyarakat. Sikap tasamuh diwujudkan melalui
penghormatan terhadap perbedaan tanpa harus menghilangkan identitas dan keyakinan pribadi.
Selain itu, nilai tawassuth dan tawazun juga menunjukkan pentingnya menjaga keseimbangan
dalam kehidupan sosial maupun keagamaan. Sikap tersebut mendorong masyarakat untuk tidak
bersikap ekstrem dan tetap mampu membangun hubungan sosial yang baik dengan kelompok
lain. Dengan demikian, nilai-nilai Aswaja dapat menjadi landasan dalam menciptakan
kehidupan masyarakat yang harmonis, inklusif, dan saling menghargai di tengah keberagaman
sosial maupun budaya.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendidikan toleransi menjadi kebutuhan
penting pada era digital. Perkembangan media sosial menyebabkan penyebaran informasi
berlangsung sangat cepat, termasuk berita palsu, ujaran kebencian, dan propaganda yang dapat
memicu konflik sosial. Selain itu, kurangnya pemahaman toleransi menyebabkan masyarakat
mudah terprovokasi oleh isu-isu yang berkaitan dengan suku, agama, ras, dan golongan. Oleh
karena itu, nilai-nilai toleransi seperti kerja sama, saling menghargai, dan sikap
nondiskriminatif menjadi sangat penting dalam menjaga keharmonisan masyarakat. Pendidikan
toleransi juga berperan dalam membentuk kemampuan berpikir kritis sehingga masyarakat
lebih bijak dalam menyaring informasi dan tidak mudah terpengaruh oleh konten yang bersifat
provokatif.
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Keseimbangan Pemikiran Ahlussunnah dalam Menavigasi Tolerans

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ahlussunnah wal Jamaah menempatkan toleransi
dalam kerangka keseimbangan antara menjaga aqidah dan membangun hubungan sosial yang
harmonis. Dalam perspektif ini, toleransi tidak dipahami sebagai kebebasan tanpa batas maupun
sikap eksklusif yang menutup diri terhadap kelompok lain. Aswaja menempatkan toleransi
sebagai bentuk penghormatan terhadap perbedaan tanpa harus mengorbankan prinsip-prinsip
keyakinan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keseimbangan menjadi dasar utama dalam
memahami toleransi menurut perspektif Ahlussunnah wal Jamaah.

Tabel 3. Keseimbangan Pemikiran Ahlussunnah dalam Menavigasi Toleransi

Aspek Sikap Ekstrem Pendekatan Ahlussunnah
. Relativisme atau fanatisme Berpegang pada prinsip aqidah
Akidah .
berlebihan secara moderat
Perbedaan Mudah menyalahkan Menganggap perbedaan sebagai
Mazhab kelompok lain ijtihad

Hubungan Sosial ~ Eksklusif atau terlalu bebas Harmonis tanpa menghilangkan

identitas
Dakwah Keras dan provokatif Bijaksana dan dialogis
Kehidupan Konflik identitas Persatuan dan ukhuwah
Berbangsa
Toleransi Kebebasan tanpa batas Toleransi dalam batas syariat

Berdasarkan Tabel 3, ditemukan bahwa pendekatan Aswaja berada pada posisi moderat
dalam menyikapi berbagai perbedaan. Sikap moderat tersebut terlihat dari cara Aswaja
memandang perbedaan madzhab sebagai bentuk ijtihad yang tidak perlu menimbulkan konflik
maupun perpecahan di tengah umat. Selain itu, dalam hubungan sosial Aswaja menekankan
pentingnya menjaga keharmonisan dan persatuan tanpa harus kehilangan identitas keagamaan
masing-masing. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa toleransi dapat diwujudkan secara
seimbang antara komitmen aqidah dan kehidupan sosial. Dengan demikian, nilai-nilai Aswaja
mampu menjadi pedoman dalam membangun sikap keberagamaan yang damai, inklusif, dan
tidak ekstrem di tengah masyarakat multikultural.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai tawassuth, tawazun, dan tasamuh menjadi
fondasi utama dalam menavigasi toleransi di masyarakat modern. Ketiga nilai tersebut
membentuk pola pikir yang lebih inklusif, dialogis, dan terbuka terhadap keberagaman budaya,
sosial, maupun keagamaan. Selain itu, pendekatan moderat yang dikembangkan Aswaja
dianggap relevan diterapkan dalam kehidupan masyarakat plural seperti Indonesia yang
memiliki tingkat keberagaman tinggi. Nilai-nilai tersebut juga mendorong terciptanya sikap
saling menghargai, menghormati, dan bekerja sama dalam kehidupan sosial. Dengan demikian,
pemikiran Ahlussunnah wal Jamaah memiliki kontribusi penting dalam membangun kehidupan
masyarakat yang damai, harmonis, dan toleran.
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Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep dasar Ahlussunnah wal Jamaah dibangun
atas keseimbangan antara aqidah, fiqih, dan tasawuf. Hal ini sejalan dengan pendapat Bukhori
dan Jadidah (2025) yang menjelaskan bahwa Aswaja mengikuti aqidah Asy’ariyah dan
Maturidiyah, empat madzhab fiqih, serta tasawuf yang tidak bertentangan dengan syariat.
Keseimbangan penggunaan dalil aqli dan naqli menunjukkan karakter moderat Aswaja dalam
membangun kehidupan sosial yang harmonis. Nilai tawazun, i‘tidal, dan tasamuh menjadi
fondasi epistemologis dalam membentuk sikap keagamaan yang moderat, inklusif, dan
kontekstual (Fadhilah et al., 2025).

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa toleransi merupakan nilai utama dalam
tradisi Aswaja. Toleransi dipahami sebagai bagian dari moderasi beragama untuk membangun
sikap saling menghargai dan menciptakan kehidupan yang harmonis dalam pendidikan Islam
(Ashoumi et al., 2023). Nilai tasamuh, tawassuth, dan tawazun menunjukkan bahwa toleransi
tidak sekadar membiarkan perbedaan, tetapi juga menerima keberagaman dengan sikap
terbuka. Hal ini sesuai dengan pendapat Marhumah et al. (2025) yang menyatakan bahwa
toleransi adalah kesediaan menghormati dan hidup berdampingan secara damai di tengah
masyarakat majemuk. Sikap tersebut tercermin melalui kerja sama, tolong-menolong, dan
perilaku nondiskriminatif dalam kehidupan sosial (Ramli & Kasman, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan media sosial menjadi tantangan baru
bagi pendidikan toleransi di era digital. Media sosial tidak hanya menjadi ruang pertukaran
informasi, tetapi juga berpotensi memperkuat polarisasi, hoaks, dan ujaran kebencian yang
dapat mengganggu nilai toleransi masyarakat (Anwar et al., 2024). Oleh karena itu, pendidikan
toleransi perlu diarahkan pada penguatan literasi digital agar peserta didik mampu menyaring
informasi dan menghindari konten provokatif (Zuhri et al., 2024). Temuan ini diperkuat oleh
Kubin dan Sikorski (2021) yang menyatakan bahwa media sosial dapat meningkatkan polarisasi
sosial melalui misinformasi dan fragmentasi informasi sehingga melemahkan kohesi sosial.
Selain itu, kurangnya literasi digital dan pendidikan kritis juga memperbesar penyebaran
disinformasi yang berpotensi mengikis persatuan masyarakat (Sarjito, 2023).

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa Ahlussunnah wal Jamaah menempatkan
toleransi dalam keseimbangan antara komitmen aqidah dan hubungan sosial. Halim et al. (2024)
menjelaskan bahwa perspektif Asy’ariyah dan Maturidiyah menekankan keseimbangan antara
akal dan wahyu sehingga melahirkan sikap keberagamaan yang moderat, inklusif, dan tidak
eksklusif. Pendekatan ini menunjukkan bahwa toleransi bukan berarti mencampuradukkan
keyakinan, melainkan menghormati perbedaan dalam kehidupan sosial. Dengan demikian,
pemikiran Aswaja menjadi pendekatan moderat dalam menghadapi keberagaman masyarakat
modern.

Pendidikan toleransi dalam masyarakat multikultural dipahami sebagai upaya sistematis
untuk menumbuhkan sikap saling menghargai tanpa menghilangkan identitas keyakinan
masing-masing kelompok (Guslaila et al., 2024). Selain itu, toleransi dalam perspektif
pendidikan multikultural berfungsi sebagai instrumen penting dalam mencegah konflik sosial
melalui penanaman nilai inklusivitas, empati, dan penghargaan terhadap perbedaan (Nawawi
et al., 2025). Nilai-nilai tersebut memperkuat kehidupan sosial yang harmonis di tengah
masyarakat plural dan multikultural.

Prinsip wasathiyah sebagai dasar pemikiran Aswaja menunjukkan pentingnya sikap
moderat dalam kehidupan beragama. Lubis (2023) menjelaskan bahwa wasathiyah merupakan
prinsip jalan tengah yang menekankan keseimbangan, keadilan, dan moderasi dalam
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memahami ajaran agama maupun kehidupan sosial. Nilai tawassuth, tawazun, dan tasamuh
memperkuat terbentuknya pola pikir yang inklusif dan dialogis dalam masyarakat. Oleh karena
itu, pemikiran Ahlussunnah wal Jamaah memiliki relevansi kuat dalam menavigasi pendidikan
toleransi di tengah masyarakat plural dan multikultural.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa pemikiran Ahlussunnah wal
Jamaah (Aswaja) memiliki relevansi yang kuat dalam menavigasi pendidikan toleransi di era
modern melalui nilai-nilai moderasi Islam seperti tawassuth, tawazun, dan tasamuh. Konsep
Aswaja yang berlandaskan aqidah Asy’ariyah dan Maturidiyah menempatkan prinsip
keseimbangan (wasathiyah) sebagai dasar dalam memahami hubungan antara komitmen
keagamaan dan kehidupan sosial. Melalui pendekatan tersebut, Aswaja mampu membangun
sikap toleran tanpa menghilangkan prinsip-prinsip aqidah, baik dalam hubungan antar sesama
Muslim maupun dengan non-Muslim. Toleransi dalam perspektif Aswaja tidak dimaknai
sebagai kebebasan tanpa batas, melainkan sebagai bentuk penghormatan terhadap perbedaan
yang tetap berada dalam koridor ajaran Islam.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi seperti saling menghargai,
kerjasama, tolong-menolong, tidak diskriminatif, dan dialog sosial menjadi bagian penting
dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis dan damai. Pendekatan moderat yang
dikembangkan oleh ormas Aswaja seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah turut
memperkuat implementasi toleransi melalui kegiatan sosial, pendidikan, dan dialog antarumat
beragama. Selain itu, konsep toleransi Aswaja dinilai relevan diterapkan dalam masyarakat
Indonesia yang multikultural karena mampu menjadi solusi dalam menghadapi konflik sosial,
intoleransi, serta dampak negatif perkembangan media digital. Dengan demikian, pemikiran
Ahlussunnah wal Jamaah dapat menjadi landasan penting dalam penguatan pendidikan
toleransi guna menjaga persatuan, keharmonisan, dan stabilitas sosial masyarakat.
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